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ABSTRAK 
Industri tahu di Indonesia pada umumnya didominasi oleh industri skala kecil sehingga limbah 
yang dihasilkan tidak dikelola terlebih dahulu. Salah satu jenis limbah yang dihasilkan industri 
tahu adalah air limbah tahu. Meskipun air limbah tahu merupakan jenis limbah organik namun 
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (kualitas air, tanah dan udara). Salah satu alternatif 
pengolahan air limbah tahu yaitu teknologi fitoremediasi. Pada penelitian ini digunakan reaktor 
paralel dengar aliran sirkulasi. Media tanam yang digunakan adalah eceng gondok dengan berat 
1500 gram/kompartemen. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu perlakuan fitoremediasi dan 
waktu fitoremediasi. Variasi perlakuan fitoremediasi menggunakan metode anaerasi dan aerasi 
selama 10 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penurunan rata-rata pada kedua 
perlakuan; (1) Perlakuan anaerasi mampu menurunkan BOD sebesar 50,69%, COD sebesar 
52,69%, TSS hingga 85,48% dan Amoniak sebesar 22,40%, (2) Perlakuan aerasi mampu 
menurunkan BOD sebesar 76,71%, COD sebesar 75,26%, TSS 62,11% dan Amoniak sebesar 
46,58%. Persentase penyerapan kadar pencemar (BOD, COD, TSS, Amoniak) dalam air limbah 
tahu meningkat seiring bertambahnya waktu fitoremediasi. Dari nilai efektivitas yang diperoleh 
dapat diketahui bahwa perlakuan yang paling efektif dalam mereduksi BOD, COD dan Amoniak 
adalah menggunakan perlakuan aerasi. Sedangkan untuk mereduksi TSS lebih efektif 
menggunakan perlakuan anaerasi. 
Kata kunci: Fitoremediasi, Air Limbah Tahu, Eceng Gondok 
PHYTOREMEDIATION TOFU WASTEWATER WITH WATER HYACINTH  
(Eichornia crassipes) MEDIA IN PARALLEL REACTOR 
 
ABSTRACT 
Tofu industry in Indonesia is generally dominated by small scale industries so that the waste 
produced is not managed first. One type of waste produced by the tofu industry is tofu waste 
water. Although tofu waste water is a type of organic waste but can cause environmental pollution 
(water quality, soil and air). One alternative tofu waste water treatment is phytoremediation 
technology. In this study used the parallel reactor to hear the flow of circulation. Planting medium 
used is water hyacinth weighing 1500 grams/compartment. This research consists of 2 variables, 
phytoremediation treatment and phytoremediation time. Variation of phytoremediation treatment 
using anaeration and aeration method for 10 days. The results showed that the effectiveness of the 
average decrease in both treatments; (1) Anaeration treatment able to decrease BOD by 50,69%, 
COD equal to 52,69%, TSS up to 85,48% and Ammonia 22,40%, (2) Aeration treatment able to 
decrease BOD equal to 76,71%, COD By 75.26%, TSS 62.11% and Ammonia by 46.58%. 
Percentage of absorption of pollutant content (BOD, COD, TSS, Ammonia) in tofu waste water 
increases with phytoremediation time. From the effectiveness value obtained can be seen that the 
most effective treatment in reducing BOD, COD and Ammonia is using aeration treatment. While 
to reduce TSS more effectively using anaerasi treatment. 
Keywords: Phytoremediation, Tofu Waste Water, Water Hyacinth (Eichornia crassipes) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Industri tahu merupakan salah satu industri yang berkembang pesat di 
Indonesia. Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah, baik 
limbah padat maupun cair. Kegiatan industri tahu di Indonesia didominasi oleh 
usaha-usaha skala kecil dengan modal yang terbatas, sehingga sebagian besar 
industri tahu tidak memiliki unit pengolahan limbah, dimana limbah cair langsung 
dibuang ke drainase atau badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu. Limbah cair 
tahu mengandung zat organik yang dapat menyebabkan pesatnya pertumbuhan 
mikroba dalam air. Hal tersebut akan mengakibatkan kadar oksigen dalam air 
menurun tajam, selain itu limbah industri cair tahu mengandung zat tersuspensi, 
sehingga mengakibatkan air menjadi kotor atau keruh (Subekti, 2011). 
Limbah cair yang dihasilkan oleh insustri tahu jumlahnya cukup banyak 
dan kebanyakan berasal dari air proses pencucian, perendaman serta pembuangan 
cairan dari campuran padatan tahu dan cairan pada proses produksi. Limbah cair 
tersebut mengandung kadar chemical oxygen demand (COD) dan biological oxygen 
demand (BOD) yang tinggi. Dampak dari limbah cair yang langsung dibuang dapat 
menyebabkan timbulnya bau yang menyengat dan polusi air yang dapat 
menyebabkan kematian ikan serta biota lainnya (Nugraha, 2011). 
Karakteristik limbah cair tahu yang mengandung bahan organik tinggi dan 
mempunyai derajat keasaman yang rendah yakni 3,5-5, dengan kondisi tersebut 
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maka air limbah industri tahu merupakan salah satu sumber pencemaran yang 
potensial apabila air limbah yang dihasilkan langsung dibuang ke badan air.  
Ada beberapa proses yang telah digunakan untuk mengolah air limbah 
tahu agar tidak mencemari lingkungan, antara lain proses menggunakan reaktor 
aerob anaerob, biofilter aerob, dan fitoremediasi. Pada penelitian ini penulis 
memilih proses fitoremediasi, dimana fitoremediasi (phytoremediation) merupakan 
suatu sistem dimana tanaman tertentu dalam media (tanah, koral dan air) dapat 
mengubah zat kontaminan (pencemar) menjadi kurang atau tidak berbahaya bahkan 
menjadi bahan yang berguna secara ekonomi. Fitoremediasi memiliki keuntungan 
dibandingkan dengan proses lainnya yaitu murah dari segi biaya, pengoperasian 
dan perawatan lebih mudah, mempunyai efisiensi yang cukup tinggi, dapat 
menghilangkan zat pencemar logam-logam berat, serta dapat memberikan 
keuntungan yang tidak langsung seperti mendukung fungsi ekologis. 
Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan tanaman eceng gondok 
dengan menggunakan reaktor paralel untuk mengolah air limbah tahu. Diharapkan 
dengan pemanfaatan tanaman eceng gondok mampu meningkatkan efisiensi 
pengolahan dan konsentrasi pencemar di bawah baku mutu yang ditetapkan, 
sehingga limbah cair yang dihasilkan dapat dibuang ke perairan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Fitoremediasi Air Limbah Tahu dengan Media Eceng Gondok pada 
Reaktor Paralel”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uaraian di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat remediasi kadar pencemar air limbah tahu setelah proses 
fitoremediasi ? 
2. Bagaimana perbandingan efektivitas remediasi kadar pencemar air limbah tahu 
antara perlakuan anaerasi dan perlakuan aerasi ? 
C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlakuan yang paling 
efektif dalam mereduksi zat pencemar yang terkandung dalam air limbah tahu. 
Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menganalisis tingkat remediasi kadar pencemar pada air limbah tahu 
setelah proses fitoremediasi dengan media eceng gondok pada reaktor paralel. 
2. Untuk menganalisis perbandingan efektivitas remediasi kadar pencemar air 
limbah tahu antara perlakuan anaerasi dengan perlakuan aerasi. 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini memerlukan batasan masalah untuk menghindari 
pembahasan yang terlalu luas dan memberikan arah yang lebih baik serta 
memudahkan dalam penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Permasalahan yang dibatasi, yaitu:  
1. Parameter (zat pencemar) yang diuji pada penelitian ini adalah parameter BOD, 
COD, TSS, Amoniak yang diperoleh dari pengujian laboratorium sedangkan 
parameter tambahan yaitu pH dan suhu diperoleh dari pengujian secara langsung 
di tempat penelitian. 
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2. Penelitian ini tidak menganalisis besarnya penyerapan konsentrasi zat pencemar 
yang ada pada tanaman eceng gondok. 
3. Penelitian ini tidak menganalisis bakteri atau mikroorganisme yang ada selama 
proses fitoremediasi. 
4. Baku mutu kualitas air pada penelitian ini mengacu pada Peraturan Gubernur 
Sulawesi Selatan Nomor 69 Tahun 2010. 
E. Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini terbagi ke dalam 5 bab dengan sistematika sebgai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 
maksud dan tujuan, batasan masalah serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan tema 
penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam 
menyelesaikan masalah, serta kajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan jenis penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, rancangan penelitian serta diagram alir penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian yang berupa data 
pengamatan dan data hasil pengujian serta berisi 
pembahasan masalah.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran penulis berkaitan 
dengan hasil penelitian.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat remediasi pada perlakuan anaerasi dapat menurunkan kadar BOD, 
COD, TSS dan Amoniak sebesar 70,88%, 71,67%, 90,14% 44,54%, sedangkan 
pada perlakuan aerasi dapat mereduksi BOD, COD, TSS, dan Amoniak secara 
berturut-turut sebesar 96,92%, 96,77%, 97,80% dan 78,90%. 
2. Perlakuan yang paling efektif untuk menurunkan kadar BOD,COD dan Amoniak 
yaitu dengan perlakuan aerasi sedangkan untuk menurunkan kadar TSS lebih 
efektif dengan menggunakan perlakuan anaerasi 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan zat pencemar yang 
ada pada eceng gondok (Eichornia crassipes) melalui analisis jaringan untuk 
mengetahui mekanisme penyerapan dan akumulasi zat pencemar yang ada di 
dalam jaringan tanaman. 
2. Sebaiknya waktu pengambilan sampel dilakukan setiap hari agar didapatkan 
hasil penyerapan zat pencemar yang lebih detail. 
3. Untuk penelitian selanjutnya variabel penelitian bisa ditambahkan dengan 
variasi berat tanaman atau dengan kombinasi tanaman. 
4. Permasalahan yang ditemukan selama penelitian ini adalah penanganan terhadap 
tanaman eceng gondok setelah perlakuan fitoremediasi, sehingga dapat 
V-2 
 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan tanaman eceng gondok 
agar tidak menimbulkan masalah lanjutan. 
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